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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran yang
kurang maksimal di saat pandemi atau proses pembelajaran yang dilakukan secara
daring. Proses pembelajaran di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PBKM) Bhakti
Luhur pada saat pandemi mengandalkan media sosial seperti whatsapp hasilnya
kurang maksimal, sehingga capaian pembelajaran menurun. Berdasarkan temuan
masalah 1ni tim pengabdi mengadakan pelatthan dan pendampingan dalam
pemanfaatan Learning Management System (LMS pada kegiatan pembelajaran di
PKBM. Kegiatan ini dilakukan melalui tahapan: perencanaan, implementasi (pelatihan
dan pendampingan), dan monitoring serta evaluasi. Hasil kegiatan pengabdian
memberikan dampak positif pada PKBM dalam hal peningkatan capaian belajar warga
belajar dan juga tenaga pengajarnya. Capaian tersebut berdasar kegiatan monitoring
setelah kegiatan menunjukan tingkat perkembangan di PKBM terkait dampak
pemanfaatan LMS pada proses pembelajaran sebesar 70%. Setelah selesai kegiatan ini,
guru dan warga belajar mampu mengoperasikan LMS dengan baik.

Kata Kunci: Learning Management System; Belajar; Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat.

Abstract: This service activity is motivated by the problems that exist with our partners,
namely the learning process that is less than optimal during a pandemic or the learning
process carried out online. The learning process at the Bhakti Luhur Community
Learning Activity Center (PBKM) during the pandemic relied on social media such as
WhatsApp the results were less than optimal, so learning outcomes decreased. Based on
the findings of this problem, the service team held training and assistance in the use of
the Learning Management System (LMS) in learning activities in PKBM. This activity is
carried out through the following stages’ planning, implementation (training and
mentoring), and monitoring and evaluation. The results of service activities have a
positive impact on PKBM in terms of increasing the learning outcomes of learning
residents and also their teaching staff. This achievement is based on monitoring
activities after the activity shows the level of development in PKBM related to the
impact of using LMS on the learning process by 70%. After completing this activity,
teachers and learning residents are able to operate the LMS well.

Keywords: Learning Management System: Study; Community Learning Activity Center.
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A. LATAR BELAKANG

Wabah Pandemi Covid-19 yang masuk di Indonesia pada awal tahun
2020 membuat perubahan pada beberapa bidang, salah satunya di bidang
pendidikan. Proses belajar yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka
dirubah menjadi tatap maya. Peruaabahan yang ada tentunya memerlukan
sebuah penyesuaian. Pada individu yang memiliki tingkat penyesuaian
bagaus tentunya akan mengalami permasalahan, seperti: kurang
bersemangat, malas, mudah bosan atau jenuh sampai motivasi yang
menurun (Jatmika, 2020). Permasalahan ini juga terjadi pada mitra kami,
yaitu di PKBM Bhakti Luhur. Hasil identifikasi awal didapatkan bahwa
strategli pembelajaran daring yang digunakan selama pandemic yaitu
menggunakan media social seperti whatsApp. Proses pembelajaran melalui
media social tersebut hanya bisa dilakukan secara unsyncronous sehingga
hasilnya kurang maksimal. Pembelajaran pada masa pandemic yang
mengharuskan kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring,
memerlukan desain pembelajaran yang efektif, efisien dan inovatif
(Daryanes et al., 2022). Desain ini merupakan desain yang dibutuhkan di
PKBM.

PKBM merupakan jalur pendidikan non-formal yang didirikan oleh
masyarakat untuk masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas hidup
masyarakat (Pamungkas et al., 2018; Pendidikan Nonformal, 2021;
Wahyudi, 2014). Kegiatan di PKBM Bhakti Luhur sebenarnya sudah
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan ketentuan dari pemerintah,
namun setelah terjadinya pandemi, dalam proses pembelajarannya berjalan
kurang maksimal. Permasalahan ini muncul dikarenakan: (1) Perubahan
metode pembelajaran dari luring menjadi daring; (2) media pembelajaran
belum mendukung sepenuhnya untuk memfasilitasi proses pembelajaran
daring; dan (3) kurangnya jam pelatihan untuk staf pendidik dalam
memanfaatkan IT, dan menurunnya motivasi warga belajar selama
pembelajaran daring.

Temuan ini mendorong tim pengabdian untuk memberikan pelatihan
dan pendampingan pemanfaatan LMS pada proses pembelajaran di PKBM
Bhakti Luhur. Saputro & Susilowati (2019) berdasar hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa LMS efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
LMS yang disediakan oleh pemerintah maupun yang dikembangkan sendiri
oleh instasni sangat bermanfaat sebagai media pembelajaran online di
masa pandemi COVID-19 (Cavus et al., 2021; Sumardi et al., 2021;
Wiratomo & Mulyatna, 2020). Aplikasi LMS mendukung komunikasi tetap
berjalan dengan baik melalui fitur-fitur yang tersedia, sehingga dapat
mendukung kelancaran proses pembelajaran yang fleksibel (Balkaya &
Akkucuk, 2021; Fitriani, 2020).

Pelatihan dan pendampingan pemanfaatan LMS ini bertujuan untuk
membantu PKBM khususnya dalam proses pembelajaran. LMS ini
diharapkan mampu mendukung proses pembelajaran yang fleksibel sesuai
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kebutuhan di PKBM dengan warga belajar yang memiliki latar belakng
yang beragam. Hasil kegiatan ini juga diharapkan dapat berdampak pada
meningkatnya kualitas pembelajaran maupun hasil belajar siswa (Prasetyo
et al., 2021; Santiago et al., 2020).

B. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan metode pelatihan dan pendampingan kepada mitra.
Mitra kegiatan ini adalah PKBM Bhakti Luhur yang beralamat di jalan
Panca Upaya Krajan Doho Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Jumlah
tenaga pendidik di PKBM Bhakti Luhur adalah 15 orang, dan warga belajar
berjumlah 54 orang yang terdiri dari 27 warga belajar laki-laki dan 13
warga belajar berjenis kelamin perempuan.

Kegiatan ini dilaksanakan dimulai pada Bulan Oktober 2021 hingga
Desember 2021. Kegiatan pelatihan dan pendampingan diberikan kepada
tenaga pendidik dan juga warga belajar. Kegiatan untuk pendidik,
dimaksudkan agar pendidik terampil menggunakan LMS, mulai
merencanakan pemebelajaran, proses pembelajaran, sampai melakukan
evaluasi. Sedangkan pelatthan dan pendampingan untuk siswa
dimaksudkan agar warga belajar terbiasa menggunakan LMS dan tidak
mengalami kesulitan saat melaksanaan instruksi yang diberikan oleh guru
kepada mereka. Sebagail upaya untuk memaksimalkan kegiatan ini, maka
tim menyusun tahapan kegiatan sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan: pada tahap ini tim melakukan koordinasi internal
untuk menyusun strategi pencaipan program
2. Tahap Kegiatan, terdiri dari:

a. Membuat kesepakatan kerja sama dengan mitra yang dibuktikan

dengan pembuatan MoA.

b. Bekerjasama dengan mitra untuk menentukan masalah prioritas
yang diselesaikan terlebih dahulu.

c. Melaksanakan kegiatan sosialisasi kemitra sasaran. Kegiatan
sosialisasi ini dimaksudkan agar mitra memiliki pemahaman yang
baik terhadap tujuan program.

d. Membuat LMS berbasis moodle yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan PKBM

e. Pelatihan pemanfaatan LMS untuk guru, kegiatan ini meliputi:

1) Melakukan registrasi di LMS (pada tahapan ini juga termasuk
dalam penentuan peran dalam LMS).

2) Membuat kelas pembelajaran (pada tahapan ini guru dapat
membuat daftar hadir warga belajar, merencanakan
pembelajaran selama 1 semester, sampai dengan membuat
rencana penilaian).

3) Mengenalkan fitur dan demonstrasi cara mengoperasikan fitur-
fitur yang ada di LMS.
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f. Pelatihan pemanfaatan LMS untuk guru, kegiatan ini meliuputi:
1) Melakukan registrasi di LMS (pada tahapan ini warga belajar
dipandu register sebagai siswa dalam LMS).
2) Cara menemukan kelas pembelajaran.
3) Mengenalkan fitur dan demonstrasi cara mengoperasikan fitur-
fitur yang ada di LMS.
g. Pendampingan kepada guru dan  peserta didik cara
mengoperasionalkan LMS berbasis moodle.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi, tahap ini untuk mengetahui
perkembangan dan masalah di lapangan selama program berjalan.
Kegiatan 1ini1 dilaksanakan sebanyak 2 minggu sekali. Untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program dilakukan dengan bantuan
daftar cek. Penilaian keberhasilan dari program ini dapat dilihat dari:
1) Adanya administrasi pembelajaran dilakukan secara online, 2)
Adanya administrasi pembelajaran dilakukan dengan LMS, 3)
Pemantauan kehadiran warga belajar secara online, 4) Pelacakan
kehadiran warga belajar dilakukan dengan LMS, 5) Peningkatan
Kualitas pembelajaran, 6) Pembelajaran dilakukan secara daring, 7)
Pemanfaatan LMS berbasis moodle untuk pembelajaran synchronous
dan asynchronous, 8) Tersedia buku Panduan pemanfaatan LMS
berbasis Moodle, 9) Guru mampu mengoperasikan LMS untuk kegiatan
pembelajaran, dan 10) Warga belajar mampu menggunakan LMS untuk
kegiatan pembelajaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian ini, sesuai dengan tahapan kegiatan
disajikan sebagai berikut.
1. Tahap Perencanaan

Perencanaan kegiatan dilakukan dengan koordinasi awal antara tim
dan pakar LMS untuk mematangkan langkah pelatihan yang diberikan
kepada mitra. Pada tahap ini juga dibuat keputusan untuk menggunakan
LMS berbasis moodle. LMS jenis ini lebih familiar dan mudah dioperasikan
serta dapat mendukung ke beragam perangkat, seperti PC maupun
smartphone, sehingga memberi kemudahan bagi guru maupun warga
belajar PKBM untuk memanfaatkannya (Zabolotniaia et al., 2020).
Berbagai kemudahan ini membuat LMS efektif untuk mendukung
keberhasilan proses pembelajaran (Alhazmi et al.,, 2021; Saputro &
Susilowati, 2019). Pada tahap ini, juga membahas terkait kemungkinan
masalah yang muncul, karena berdasar penelitian yang telah ada,
penerapan LMS masih memunculkan beragam kendala (Aman et al., 2020;
Suhardi & Hariawan, 2020). Pembahasan ini dilakukan untuk
mengantisipasi apabila terjadi masalah dilapangan terkait implementasi
LMS di PKBM.
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2. Tahap Kegiatan

Pada tahap kegiatan, dilakukan kegiatan yang hasilnya dapat dilihat

sebagai berikut:

a. Terjalinnya kesepakatan kerja sama antara Universitas PGRI
Madiun yang diwakili tim pengabdian dengan mitra yaitu PKBM
Bhakti Luhur. Kesepakatan ini secara legal dituangkan dalam
bentuk MoU dan MoA.

b. Disepakati bersama terkait masalah prioritas yang diselesaikan
terlebih dahulu yaitu: Dibuatnya LMS khusus untuk PKBM Bhakti
Luhur, dan pelatihan pengoperasian LMS untuk guru dan warga
belajar.

c. Melaksanakan kegiatan sosialisasi ke mitra sasaran. Kegiatan
sosialisasi ini dihadiri oleh guru dan warga belajar. Setelah
dilakukan sosialisasi guru dan warga belajar memiliki pemahaman
lebih tentang LMS dan semakin semangat untuk memanfaatkan
LMS pada proses pembelajaran, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi ke Mitra

d. Dihasilkan LMS berbasis moodle yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan PKBM. LMS yang dihasilkan dapat di akses melalui
alamat: https://elbhaktiluhur.gnomio.com dan tampilan visual LMS
dapat dilihat pada Gambar 2. Tubagus et al (2020) menjelaskan LMS
merupakan proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi

informasi yang dilengkapi dengan fasilitas telekomunikasi internet
dan multimedia dalam penyampaian materi dan interaksi antara
pengajar dan peserta didik, seperti terlihat pada Gambar 2.


https://elbhaktiluhur.gnomio.com/
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e-Learning PKBM Bhakti Luhur  Home WEnglish (en) v Log

PKBM Bhakti Luhur

Welcome to your Moodle site
Now, you are in control!
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Gambar 2. Tampilan Beranda LMS di PKBM Bhakti Luhur

e. Pelatihan pemanfaatan LMS untuk guru, hasil dari tahapan ini
diantaranya:

1) Guru mampu melakkukan registrasi di LMS dan menentukan
peran sebagai guru dalam LMS. Pada tahap ini pelatihan juga
diberikan kepada guru yang mendapat tugas tambahan sebagai
admin LMS.

2) Guru berhasil membuat kelas pembelajaran. Pada tahapan ini
guru sudah dapat membuat daftar hadir untuk warga belajar
melalui LMS, merencanakan pembelajaran selama 1 semester di
LMS, sampai dengan membuat rencana evaluasi pembelajaran di
LMS.

3) Guru mengenal fitur dan mampu cara mengoperasikan fitur-fitur
yang ada di LMS, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pelatihan LMS elbhaktiluhur Bagi Guru PKBM

f. Pelatihan pemanfaatan LMS untuk warga belajar, hasil kegiatan ini
diantaranya:
1) Warga belajar mampu melakukan registrasi di LMS dan
menentukan peran sebagai siswa dalam LMS
2) Warga belajar mengetahui dan bisa menemukan kelas
pembelajaran di LMS termasuk mengerjakan instruksi yang
diberikan guru melalui LMS.
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3) Warga belajar mengenal dan mampu mengoperasikan berbagai
fitur yang ada di LMS, seperti terlihat pada Gambar 4.

g ’ P ¥,

Gambar 4. Pelatihan LMS elbhaktiluhur Bagi Warga Belajar PKBM

g. Pendampingan  kepada guru dan  peserta didik cara
mengoperasionalkan LMS berbasis moodle. Kegiatan ini dilakukan
untuk memastikan bahwa guru dan juga warga belajar telah mampu
mengoperasikan LMS dalam proses pembelajaran sebelum mereka
melakukannya secara mandiri. Dalam kegiatan pengabdian kegiatan
pendampingan merupakan hal yang penting untuk dilakukan,
karena kegiatan ini dapat menjadi kunci keberhasilan program yang
dijalankan dalam sebuah pengabdian kepada masyarakat (Kadafi et
al., 2021; Zahroni et al., 2019), seperti telihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Pendampingan Pemanfaatan LMS di PKBM

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Hasil monitoring berdasar instrument pada table 1 menunjukan tingkat
perkembangan perkembangan di PKBM terkait dampak pemanfaatan LMS
pada proses pembelajaran sebesar 70%. Dari kegiatan monitoring, masalah
yang ditemui di lapangan yaitu terkait latar belakang warga belajar yang
beragam dan faktor usia sehingga membuat warga belajar mengalami
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kesulitan saat mengoperasikan LMS (Aman et al., 2020). Namun untuk
guru di PKBM yang mayoritas berusia muda tidak mengalami kendala
berarti dalam pemanfaatan LMS. Hasil monitoring dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Daftar Cek Monitoring Ketercapaian Program
Ketercapaian Ketercapaian

No Indikator Pre-Kegiatan Post-Kegiatan Catatan
Ya Tidak Ya  Tidak

1 Administrasi pembelajaran N \
dilakukan secara online

2 Administrasi pembelajaran \ \
dilakukan dengan LMS

3 Pemantauan kehadiran warga v \
belajar secara online

4  Pelacakan kehadiran warga V \
belajar dilakukan dengan
LMS.

5 Peningkatan Kualitas \ \
pembelajaran.

6 Pembelajaran dilakukan \ \
secara daring

7 Pemanfaatan LMS berbasis \ \

moodle untuk pembelajaran
synchronous dan
asynchronous.
8 Tersedia buku Panduan \ V
pemanfaatan LMS berbasis
Moodle.
9 Guru mampu mengoperasikan \/ \
LMS untuk kegiatan
pembelajaran
10 Warga belajar mampu \/ \
menggunakan LMS untuk
kegiatan pembelajaran.
Total Prosentase Ketercapaian  30% 70%  100% 0 70%

Hasil kegiatan ini menujukan apabila teknologi dapat membantu
mengatasi permasalahan di masa pandemi (Syarifudin, 2020; Tafano &
Saputra, 2021). Pandemi COVID-19 telah menyebabkan permasalahann di
dunia pendidikan, namun, dengan bantuan teknologi, pendidikan dapat
terus berlanjut melalui masa sulit ini (Abazi-Bexheti et al., 2018; Alturki &
Aldraiweesh, 2021; Raza et al., 2021). Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan
abdimas ini, penggunaan LMS memberikan dampak positif terhadap mitra,
yaitu PKBM Bhakti Luhur. Dampak ini terlihat dari jumlah guru yang
sebelumnya hanya sekitar 40% yang sudah familiar dengan LMS, diakhir
kegiatan semua guru telah familiar dengan LMS atau tercapai 100%.
Sedangkan untuk warga belajar yang sebelumnya hanya 50% yang
mengenal LMS, diakhir kegiatan naik menjadi 87% atau mengalami
peningkatan sebesar 37%. Hasil ini menunjukan bahwa LMS dapat
memberikan dampak positif pada proses pembelajaran di PKBM sehingga
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perlu upaya berkelanjutan untuk mendukung program serupa kedepannya.
Luaran dari kegiatan ini, tim juga melakukan publikasi kegiatan di media
online, yang Dberitanya dapat diakses melalui tautan berikut:
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/413904/dosen-unipma-madiun-
manfaatkan-lms-berbasis-moodle-dalam-pembelajaran-di-pkbm-bhakti-
luhur.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan abdimas ini menujukan bahwa pelatihan penggunaan LMS
bermanfaat untuk guru maupun warga belajar di PKBM untuk mendukung
keberhasilan dalam proses pembelajaran, khususnya di masa pandemic
Covid-19. Pemanfaatan LMS memberikan kemudahan dalam proses
pembelajaran, dan juga dapat mendukung kegiatan belajar dengan metode
hybrid. Dukungan SDM yang memadai di PKBM Bhakti Luhur
memberikan kemudahan dalam pencapaian kegiatan ini. Namun kegiatan
ini tetap memerlukan upaya lanjutan untuk terus mendukung inovasi
pembelajaran berbasis teknologi khususnya di PKBM yang memiliki warga
belajar dari latar belakang yang beragam. Pihak PKBM bisa melakukan
upgrade LMS sesuai dengan update yang disediakan oleh aplikasi. Selain
itu, dukungan dari dinas terkait juga diperlukan untuk terus mendukung
1movasi pembelajaran di PKBM.
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